BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 KONSEP DASAR PELAYARAN DAN KESELAMATAN MARITIM
2.1.1 DEFINISI PELAYARAN DAN KESELAMATAN MARITIM

Pelayaran merupakan suatu aktivitas yang sangat penting dan kompleks,
yang melibatkan pengoperasian serta pengarahan kapal atau perahu di berbagai
jenis perairan, termasuk laut, sungai, dan danau. Aktivitas ini tidak hanya sekadar
menggerakkan kapal dari satu titik ke titik lainnya , tetapi juga mencakup berbagai
aspek yang saling terkait dan memerlukan keterampilan serta pengetahuan yang
mendalam. Ini melibatkan berbagai aspek seperti navigasi, manajemen kapal,

pemuatan dan pembongkaran barang, serta penanganan penumpang.

Dalam konteks internasional, pelayaran juga melibatkan berbagai aturan
dan regulasi maritim yang mengatur kegiatan di laut internasional. Aturan-aturan
ini dirancang untuk menjaga keselamatan, keamanan, dan kelestarian lingkungan
laut. Beberapa aspek penting dalam pelayaran internasional meliputi: Peraturan
Maritim, peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh organisasi internasional, seperti
International Maritime Organization (IMO), yang mengatur keselamatan pelayaran,
pencegahan pencemaran, dan hak-hak negara di laut; Kerjasama Internasional,
pelayaran internasional sering kali melibatkan kerjasama antara negara-negara
untuk memastikan bahwa semua pihak mematuhi peraturan yang ada dan

berkontribusi pada keamanan serta keberlanjutan kegiatan pelayaran.

Keselamatan maritim adalah suatu konsep yang sangat penting dalam dunia
pelayaran dan transportasi laut. Ini mencakup serangkaian tindakan, peraturan, dan
teknologi yang dirancang untuk melindungi nyawa manusia, kapal, muatan, serta
lingkungan dari berbagai bahaya yang mungkin terjadi di perairan. Dengan
meningkatnya volume lalu lintas laut dan kompleksitas operasi maritim, pentingnya
keselamatan maritim semakin menjadi sorotan. Beberapa aspek keselamatan seperti:
peraturan internasional, pelatthan dan sertifikasi, peralatan keselamatan,

pemantauan dan patroli, dan protokol darurat.



Salah satu pilar utama keselamatan maritim adalah adanya peraturan
internasional yang mengatur berbagai aspek operasional kapal. Salah satu contoh
yang paling terkenal adalah Konvensi Internasional untuk Keselamatan Jiwa di
Laut (SOLAS). Konvensi ini menetapkan standar keselamatan minimum yang
harus dipatuhi oleh semua kapal, termasuk persyaratan untuk konstruksi, peralatan,
dan operasi kapal. SOLAS mencakup berbagai elemen, mulai dari desain kapal
yang aman hingga prosedur evakuasi yang efektif, dan bertujuan untuk mengurangi

risiko kecelakaan di laut.

Aspek lain yang sangat penting dalam keselamatan maritim adalah pelatihan
dan sertifikasi bagi pelaut. Setiap anggota awak kapal diwajibkan untuk memiliki
pelatihan yang sesuai dengan peran dan tanggung jawab mereka di atas kapal.
Pelatihan ini mencakup berbagai topik, mulai dari navigasi dan pengoperasian
peralatan hingga penanganan situasi darurat. Sertifikasi yang diperoleh setelah
menyelesaikan pelatihan ini menjadi bukti bahwa pelaut memiliki kompetensi yang

diperlukan untuk menjalankan tugas mereka dengan aman dan efektif.

Peralatan keselamatan adalah komponen krusial dalam menjaga
keselamatan di laut. Ini mencakup berbagai alat dan perangkat yang dirancang
untuk melindungi awak kapal dan penumpang dalam situasi darurat. Beberapa
contoh peralatan keselamatan yang umum digunakan adalah pelampung, sekoci,
alat pemadam kebakaran, dan sistem komunikasi darurat. Setiap kapal harus
dilengkapi dengan peralatan ini dan melakukan pemeriksaan rutin untuk
memastikan bahwa semua perangkat berfungsi dengan baik dan siap digunakan jika

diperlukan.

Pengawasan lalu lintas laut dan patroli keamanan juga merupakan bagian
integral dari keselamatan maritim. Dengan meningkatnya aktivitas di perairan
internasional, pemantauan yang efektif diperlukan untuk mencegah tindak kriminal,
seperti perompakan dan penyelundupan. Berbagai teknologi, seperti radar dan
sistem pemantauan satelit, digunakan untuk mengawasi pergerakan kapal dan
mendeteksi aktivitas mencurigakan. Selain itu, patroli oleh angkatan laut dan

otoritas maritim juga berperan penting dalam menjaga keamanan di perairan.



Dalam dunia pelayaran, situasi darurat dapat terjadi kapan saja, dan
kesiapan untuk menghadapinya sangat penting. Protokol darurat adalah prosedur
yang diterapkan untuk menangani berbagai situasi kritis, seperti kebakaran,
kebocoran, atau evakuasi kapal. Setiap kapal harus memiliki rencana darurat yang
jelas dan melakukan latihan secara berkala untuk memastikan bahwa semua
anggota awak memahami peran mereka dalam situasi darurat. Latihan ini tidak
hanya meningkatkan kesiapan, tetapi juga membantu mengurangi kepanikan dan

kebingungan saat situasi darurat benar-benar terjadi.

2.1.2 PENTINGNYA KESELAMATAN DALAM INDUSTRI PELAYARAN

Industri pelayaran merupakan salah satu sektor yang vital dalam
perekonomian global, mengingat perannya dalam mengangkut barang dan
penumpang di seluruh dunia. Namun, dengan kompleksitas operasional dan risiko
yang melekat, keselamatan dalam industri ini menjadi aspek yang sangat penting.
Berikut adalah beberapa alasan mengapa keselamatan dalam industri pelayaran

harus menjadi prioritas utama.
1. Kesehatan dan Keselamatan Jiwa

Aspek paling mendasar dari keselamatan maritim adalah perlindungan
nyawa manusia. Setiap tahun, sejumlah insiden di laut mengakibatkan hilangnya
nyawa, baik di kalangan awak kapal maupun penumpang. Dengan menerapkan
standar keselamatan yang ketat, pelatihan yang memadai, dan peralatan
keselamatan yang sesuai, risiko kecelakaan dapat diminimalkan. Keselamatan yang
baik tidak hanya melindungi individu, tetapi juga memberikan rasa aman bagi

keluarga dan masyarakat.
2. Proteksi Terhadap Lingkungan

Industri pelayaran beroperasi di perairan yang sering kali menjadi ekosistem
yang rentan. Kecelakaan, seperti tumpahan minyak atau kebocoran bahan
berbahaya, dapat memiliki dampak yang merusak bagi lingkungan laut.
Keselamatan maritim yang baik mencakup langkah-langkah untuk mencegah

pencemaran dan melindungi ekosistem. Dengan menerapkan praktik yang



bertanggung jawab, industri pelayaran dapat berkontribusi pada pelestarian

lingkungan dan keberlanjutan sumber daya laut.
3. Mematuhi Regulasi dan Standar Internasional

Industri pelayaran diatur oleh berbagai peraturan dan standar internasional,
seperti yang ditetapkan oleh [International Maritime Organization (IMO).
Mematuhi regulasi ini tidak hanya penting untuk keselamatan, tetapi juga untuk
reputasi perusahaan. Pelanggaran terhadap peraturan keselamatan dapat
mengakibatkan sanksi hukum, denda, dan kerugian reputasi yang signifikan.
Dengan memprioritaskan keselamatan, perusahaan pelayaran dapat memastikan

kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku.
4. Reputasi dan Kepercayaan

Kepercayaan pelanggan adalah aset berharga dalam industri pelayaran.
Penumpang dan pengirim barang cenderung memilih perusahaan yang memiliki
reputasi baik dalam hal keselamatan. Dengan menunjukkan komitmen terhadap
keselamatan melalui pelatihan, sertifikasi, dan penerapan teknologi terbaru,
perusahaan dapat membangun kepercayaan dan loyalitas pelanggan. Hal ini tidak
hanya berdampak positif pada citra perusahaan, tetapi juga dapat meningkatkan

pangsa pasar.
5. Meningkatkan Efisiensi Operasional

Keselamatan yang baik berkontribusi pada efisiensi operasional dalam
industri pelayaran. Ketika prosedur keselamatan diterapkan dengan baik, risiko
kecelakaan dan insiden dapat diminimalkan, yang pada gilirannya mengurangi
waktu yang hilang akibat penanganan situasi darurat. Selain itu, pelatihan yang baik
dan penggunaan peralatan keselamatan yang tepat dapat meningkatkan kinerja
awak kapal, memungkinkan mereka untuk bekerja lebih efisien dan efektif. Dengan
demikian, perusahaan tidak hanya dapat mengurangi biaya yang terkait dengan
kecelakaan, tetapi juga meningkatkan produktivitas dan profitabilitas secara

keseluruhan.

Keselamatan dalam industri pelayaran bukan hanya sekadar kewajiban,

tetapi merupakan tanggung jawab moral dan bisnis yang harus dipegang oleh semua
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pihak yang terlibat. Dengan melindungi nyawa manusia, mencegah kerugian
ekonomi, melindungi lingkungan, mematuhi regulasi, meningkatkan kepercayaan
pelanggan, mendorong inovasi, dan meningkatkan efisiensi operasional,

keselamatan maritim menjadi fondasi.

2.1.3 JENIS-JENIS KECELAKAAN KAPAL  DAN FAKTOR
PENYEBABNYA

Berdasarkan data yang diperoleh dari Mahkamah Pelayaran Kementerian
Perhubungan, terdapat berbagai jenis kecelakaan kapal yang terjadi selama periode
2020 hingga 2023. Kecelakaan ini tidak hanya mengakibatkan kerugian materiil,
tetapi juga dapat berpotensi mengancam keselamatan jiwa manusia dan merusak
lingkungan. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai jenis-jenis
kecelakaan kapal serta faktor-faktor penyebabnya sangat penting untuk

meningkatkan keselamatan maritim di Indonesia.

Selama periode tersebut, beberapa jenis kecelakaan kapal yang tercatat

meliputi:
1. Kandas

Kandas adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan kondisi di
mana sebuah kapal tidak dapat bergerak atau beroperasi dengan baik, biasanya
akibat terjebak di dasar laut atau terhalang oleh berbagai faktor. Situasi ini dapat
terjadi dalam berbagai konteks, baik di perairan dangkal, di pelabuhan, maupun di
tengah laut. Kandas dapat disebabkan oleh sejumlah alasan, yang sering kali

berkaitan dengan kondisi fisik kapal, lingkungan, atau kesalahan manusia.
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Gambar 2. 1 KM Lamima Kandas Di Atas Karang Hidup di Misool, Raja Ampat

Sumber. BalleoNews
Beberapa penyebab yang dapat mengakibatkan kapal kandas, yaitu:

Kegagalan Mesin: Salah satu penyebab utama kapal mengalami kandas
adalah kegagalan mesin. Mesin kapal yang tidak berfungsi dengan baik
dapat mengakibatkan kehilangan daya dorong, sehingga kapal tidak dapat
melanjutkan perjalanan. Kegagalan ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor,
seperti kurangnya pemeliharaan, kerusakan komponen, atau masalah pada
sistem bahan bakar. Ketika mesin mengalami masalah, awak kapal mungkin
tidak dapat mengendalikan arah dan kecepatan kapal, yang dapat
menyebabkan kapal terjebak di area yang tidak diinginkan.

. Bocor Ban: Kapal yang mengalami kebocoran pada ban atau bagian
bawahnya juga berisiko mengalami kandas. Kebocoran ini dapat
disebabkan oleh kerusakan fisik akibat benturan dengan objek lain, korosi,
atau keausan material seiring waktu. Ketika ban kapal bocor, kapal dapat
kehilangan daya apungnya dan mulai tenggelam, terutama jika kebocoran
tidak segera ditangani. Dalam situasi ini, kapal mungkin terjebak di dasar
laut atau terhalang oleh pasir dan lumpur.

Kesalahan Navigasi: Kesalahan dalam navigasi adalah faktor lain yang
sering menyebabkan kapal kandas. Hal ini dapat terjadi ketika awak kapal
tidak memperhatikan peta laut dengan baik, mengabaikan tanda-tanda
navigasi, atau tidak menggunakan alat navigasi dengan benar. Kesalahan ini

dapat mengakibatkan kapal memasuki perairan dangkal atau terjebak di

12



antara batu karang, yang dapat menghalangi pergerakan kapal. Dalam
beberapa kasus, kondisi cuaca yang buruk, seperti kabut atau badai, juga
dapat memperburuk situasi dan menyulitkan navigasi.

d. Kondisi Lingkungan: Faktor lingkungan, seperti arus laut yang kuat,
gelombang tinggi, atau perubahan mendadak dalam kondisi cuaca, juga
dapat berkontribusi pada terjadinya kandas. Arus yang kuat dapat
mendorong kapal ke arah yang tidak diinginkan, sementara gelombang
tinggi dapat menyebabkan kapal kehilangan stabilitas. Jika awak kapal tidak
dapat mengantisipasi perubahan ini, kapal dapat terjebak di dasar laut atau
terhalang oleh objek lain.

e. Kelebihan Muatan: Kapal yang mengangkut muatan melebihi kapasitas
yang diizinkan berisiko tinggi mengalami kandas. Kelebihan muatan dapat
mempengaruhi keseimbangan dan stabilitas kapal, membuatnya lebih
rentan terhadap kondisi laut yang tidak bersahabat. Dalam situasi ini, kapal
mungkin tidak dapat mengapung dengan baik dan dapat terjebak di perairan

dangkal atau terhalang oleh material di dasar laut.

2. Tenggelam

Tenggelam adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan kondisi di
mana sebuah kapal sepenuhnya terbenam di dalam air, sehingga tidak lagi terlihat
di permukaan. Fenomena ini merupakan salah satu insiden paling serius yang dapat
terjadi dalam industri pelayaran, dan sering kali mengakibatkan kerugian besar,
baik dari segi materi maupun nyawa. Ketika sebuah kapal tenggelam, dampaknya
tidak hanya dirasakan oleh pemilik kapal dan awaknya, tetapi juga dapat

mempengaruhi lingkungan sekitar dan industri pelayaran secara keseluruhan.
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Gambar 2. 2 MV. Mentari Crystal Tenggelam Di Teluk Lamong

Sumber: Berkasnews

Beberapa penyebab kapal dapat tenggelam, yaitu:

a. Kebakaran: Salah satu penyebab utama kapal tenggelam adalah kebakaran yang
tidak terkendali. Kebakaran di atas kapal dapat disebabkan oleh berbagai faktor,
termasuk kebocoran bahan bakar, kegagalan peralatan listrik, atau kelalaian
dalam menangani sumber api. Ketika kebakaran terjadi, asap dan api dapat
menyebar dengan cepat, mengganggu operasi kapal dan mengancam
keselamatan awak. Jika kebakaran tidak dapat dipadamkan dengan cepat, kapal
dapat mengalami kerusakan yang signifikan, yang pada akhirnya dapat
menyebabkan tenggelam. Dalam beberapa kasus, kebakaran dapat merusak
sistem pompa dan alat keselamatan, memperburuk situasi dan mempercepat
proses tenggelam.

b. Kebocoran Besar: Kebocoran yang signifikan pada struktur kapal adalah faktor
lain yang sering menyebabkan tenggelam. Kebocoran ini dapat terjadi akibat
kerusakan fisik, seperti benturan dengan objek lain, korosi, atau keausan
material seiring waktu. Ketika air mulai masuk ke dalam kapal melalui
kebocoran, jika tidak ada tindakan cepat untuk menanggulangi masalah tersebut,
kapal dapat kehilangan daya apungnya. Kebocoran besar sering kali sulit untuk
diatasi, terutama jika terjadi di bagian bawah kapal atau di area yang sulit
dijangkau. Dalam situasi ini, awak kapal harus segera mengambil langkah-
langkah untuk menutup kebocoran dan memompa air keluar, tetapi jika upaya

ini gagal, kapal dapat tenggelam dalam waktu singkat.
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c. Kerusakan Struktural yang Fatal: Kerusakan pada struktur kapal, seperti
keretakan pada lambung atau kerusakan pada sistem ballast, juga dapat
menyebabkan tenggelam. Kerusakan struktural ini bisa disebabkan oleh
berbagai faktor, termasuk desain yang buruk, pemeliharaan yang tidak memadai,
atau dampak dari kondisi cuaca yang ekstrem. Misalnya, kapal yang terpapar
gelombang tinggi atau badai dapat mengalami tekanan yang berlebihan pada
strukturnya, yang dapat menyebabkan kerusakan fatal. Jika kerusakan ini tidak
terdeteksi dan diperbaiki dengan cepat, kapal dapat kehilangan stabilitas dan
akhirnya tenggelam.

d. Kelebihan Muatan: Kapal yang mengangkut muatan melebihi kapasitas yang
diizinkan berisiko tinggi untuk tenggelam. Kelebihan muatan dapat
mempengaruhi keseimbangan dan stabilitas kapal, membuatnya lebih rentan
terhadap kondisi laut yang tidak bersahabat. Dalam situasi ini, jika kapal
mengalami guncangan atau gelombang tinggi, muatan yang berlebihan dapat
menyebabkan kapal terbalik atau tenggelam. Oleh karena itu, penting bagi
operator kapal untuk mematuhi batasan muatan yang ditetapkan dan
memastikan distribusi muatan yang seimbang.

e. Kesalahan Manusia: Faktor manusia juga memainkan peran penting dalam
terjadinya tenggelam. Kesalahan dalam pengoperasian kapal, seperti navigasi
yang tidak tepat, pengabaian prosedur keselamatan, atau kurangnya pelatihan
bagi awak kapal, dapat meningkatkan risiko tenggelam. Misalnya, jika awak
kapal tidak mengikuti prosedur yang benar saat menghadapi situasi darurat,
mereka mungkin tidak dapat mengambil tindakan yang diperlukan untuk
menyelamatkan kapal. Kesalahan manusia sering kali menjadi faktor penyebab
yang dapat dihindari, dan pelatihan yang baik serta kesadaran akan keselamatan

dapat membantu mengurangi risiko ini.

3. Terbakar

Terbakar adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan kondisi di
mana sebuah kapal mengalami kebakaran, yang dapat mengakibatkan kerusakan

serius pada struktur kapal, peralatan, dan bahkan mengancam keselamatan awak
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dan penumpang. Kebakaran di atas kapal adalah salah satu insiden paling berbahaya
dalam industri pelayaran, dan dapat terjadi dalam berbagai situasi, baik saat kapal
sedang berlayar di laut maupun ketika berada di pelabuhan. Kebakaran yang tidak
terkendali dapat menyebabkan kerugian besar, baik dari segi finansial maupun

nyawa, serta dapat berdampak negatif pada lingkungan sekitar.

Gambar 2. 3 KM Karya Indah Terbakar Di Kepulauan Sula

Sumber: Times Indonesia

Penyebab kapal dapat terbakar, dapat dikarenakan beberapa hal sebagai
berikut:

a. Kebakaran di Dalam Kapal: Salah satu penyebab utama terjadinya
kebakaran di kapal adalah kebakaran yang terjadi di dalam ruang kapal itu
sendiri. Kebakaran ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti
kelalaian dalam penggunaan peralatan listrik, kebocoran bahan bakar, atau
pengelolaan limbah yang tidak tepat. Misalnya, jika ada kabel listrik yang
rusak atau tidak terisolasi dengan baik, dapat menyebabkan percikan api
yang berpotensi memicu kebakaran. Selain itu, penggunaan alat pemanas
atau peralatan masak yang tidak diawasi dengan baik juga dapat menjadi
sumber kebakaran. Ketika kebakaran terjadi di dalam kapal, asap dan api
dapat menyebar dengan cepat, mengganggu operasi kapal dan menyulitkan
upaya evakuasi.

b. Bahan Bakar yang Mudah Terbakar: Kapal biasanya mengangkut berbagai

jenis bahan bakar dan bahan kimia yang mudah terbakar, yang dapat
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meningkatkan risiko kebakaran. Bahan bakar seperti minyak diesel, bensin,
dan bahan bakar lainnya memiliki titik nyala yang rendah, sehingga sangat
rentan terhadap kebakaran jika tidak ditangani dengan hati-hati. Kebocoran
bahan bakar yang tidak terdeteksi dapat menciptakan uap yang mudah
terbakar, dan jika ada sumber api di dekatnya, dapat menyebabkan
kebakaran yang besar. Oleh karena itu, penting bagi awak kapal untuk selalu
mematuhi prosedur keselamatan dalam penyimpanan dan penanganan
bahan bakar, serta melakukan pemeriksaan rutin untuk mendeteksi
kebocoran.

Kecelakaan di Pelabuhan: Kecelakaan yang terjadi di pelabuhan juga dapat
menjadi penyebab terjadinya kebakaran pada kapal. Misalnya, jika kapal
bertabrakan dengan kapal lain atau dengan struktur pelabuhan, dapat
menyebabkan kerusakan pada sistem bahan bakar atau peralatan lainnya
yang dapat memicu kebakaran. Selain itu, aktivitas di pelabuhan, seperti
pengisian bahan bakar atau pemuatan barang, juga dapat meningkatkan
risiko kebakaran jika tidak dilakukan dengan benar. Kecelakaan ini sering
kali melibatkan banyak pihak, termasuk awak kapal, pekerja pelabuhan, dan
pthak ketiga, sehingga koordinasi yang baik dan kepatuhan terhadap
prosedur keselamatan sangat penting untuk mencegah insiden kebakaran.

. Kondisi Cuaca: Meskipun tidak selalu menjadi penyebab langsung, kondisi
cuaca yang ekstrem dapat memperburuk situasi dan meningkatkan risiko
kebakaran. Misalnya, cuaca panas dan kering dapat meningkatkan
kemungkinan terjadinya kebakaran, terutama jika ada bahan mudah terbakar
di sekitar kapal. Selain itu, angin kencang dapat menyebarkan api dengan
cepat, membuatnya lebih sulit untuk dikendalikan. Dalam situasi seperti ini,
penting bagi awak kapal untuk tetap waspada dan siap menghadapi
kemungkinan terjadinya kebakaran, serta memiliki rencana darurat yang
jelas.

Kesalahan Manusia: Faktor manusia juga memainkan peran penting dalam
terjadinya kebakaran di kapal. Kesalahan dalam pengoperasian peralatan,
pengabaian prosedur keselamatan, atau kurangnya pelatihan bagi awak

kapal dapat meningkatkan risiko kebakaran. Misalnya, jika awak kapal tidak
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mengikuti prosedur yang benar saat menggunakan peralatan listrik atau saat
menangani bahan bakar, mereka dapat secara tidak sengaja memicu
kebakaran. Oleh karena itu, pelatihan yang baik dan kesadaran akan
pentingnya keselamatan sangat penting untuk mencegah terjadinya
kebakaran di kapal.

4. Tubrukan

Tubrukan adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan situasi di
mana sebuah kapal bertabrakan dengan kapal lain atau benda bergerak lainnya,
seperti perahu kecil, platform, atau bahkan struktur tetap seperti dermaga. Insiden
tubrukan merupakan salah satu risiko terbesar dalam industri pelayaran dan dapat
mengakibatkan kerusakan serius pada kapal yang terlibat, serta membahayakan
keselamatan awak dan penumpang. Selain itu, tubrukan dapat menyebabkan
kerugian finansial yang signifikan dan dampak lingkungan yang merugikan,

terutama jika terjadi tumpahan bahan bakar atau bahan berbahaya lainnya.

Gambar 2. 4 Kapal MV Habco Pioneer Yang Bertabrakan Dengan Kapal Nelayan MV Barokah
Jaya

Sumber: Tribun Cirebon
Penyebab terjadinya tubrukan, antara lain:

a. Kesalahan Navigasi: Salah satu penyebab utama terjadinya tubrukan adalah
kesalahan navigasi. Navigasi yang tidak tepat dapat terjadi karena berbagai
alasan, termasuk penggunaan peta yang usang, kesalahan dalam pengukuran

posisi, atau ketidakakuratan dalam penggunaan alat navigasi seperti GPS.
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Kesalahan ini dapat menyebabkan kapal memasuki jalur yang salah atau
mendekati kapal lain tanpa disadari. Selain itu, kurangnya pemahaman
tentang rute pelayaran yang aman dan peraturan navigasi yang berlaku juga
dapat berkontribusi pada terjadinya tubrukan. Oleh karena itu, penting bagi
awak kapal untuk memiliki pengetahuan yang baik tentang navigasi dan
untuk selalu memperbarui informasi tentang kondisi laut dan lalu lintas
kapal.

. Kurangnya Perhatian: Kurangnya perhatian dari awak kapal juga
merupakan faktor signifikan yang dapat menyebabkan tubrukan. Dalam
situasi pelayaran yang panjang dan monoton, awak kapal mungkin menjadi
kurang waspada dan kehilangan fokus. Hal ini dapat mengakibatkan
pengabaian terhadap tanda-tanda navigasi, sinyal dari kapal lain, atau
perubahan kondisi di sekitar kapal. Selain itu, kelelahan fisik dan mental
awak kapal akibat jam kerja yang panjang tanpa istirahat yang cukup dapat
memperburuk situasi ini. Untuk mencegah terjadinya tubrukan, penting bagi
perusahaan pelayaran untuk menerapkan jadwal kerja yang seimbang dan
memastikan bahwa awak kapal mendapatkan istirahat yang cukup.

Kondisi Cuaca Buruk: Kondisi cuaca yang buruk, seperti kabut tebal, hujan
deras, atau badai, dapat menghambat visibilitas dan meningkatkan risiko
tubrukan. Dalam situasi cuaca buruk, kapal mungkin sulit untuk melihat
kapal lain atau tanda-tanda navigasi, sehingga meningkatkan kemungkinan
terjadinya kecelakaan. Selain itu, kondisi laut yang bergelora dapat
membuat kapal lebih sulit untuk dikendalikan, sehingga meningkatkan
risiko tubrukan. Dalam kondisi seperti ini, penting bagi awak kapal untuk
mengambil langkah-langkah pencegahan, seperti mengurangi kecepatan,
menggunakan alat navigasi dengan hati-hati, dan tetap berkomunikasi
dengan kapal lain untuk menghindari potensi tabrakan.

. Kondisi Lalu Lintas Laut yang Padat: Di beberapa area pelayaran, terutama
di dekat pelabuhan atau jalur perdagangan yang sibuk, lalu lintas laut dapat
menjadi sangat padat. Dalam situasi ini, kapal-kapal harus beroperasi
dengan hati-hati dan saling menghormati aturan navigasi yang berlaku.

Namun, dalam kondisi lalu lintas yang padat, risiko tubrukan meningkat,
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terutama jika ada kapal yang bergerak dengan kecepatan tinggi atau jika ada
kapal yang tidak mengikuti prosedur yang benar. Kesadaran situasional dan
komunikasi yang baik antara kapal-kapal yang beroperasi di area tersebut

sangat penting untuk mencegah terjadinya tubrukan.

2.2 REGULASI DAN KEBIJAKAN PELAYARAN

Regulasi dan kebijakan yang diterapkan dalam sektor pelayaran memiliki
tujuan yang sangat penting dan strategis, yaitu untuk meningkatkan keselamatan,
keberlanjutan, dan efisiensi operasional. Dalam konteks ini, keselamatan menjadi
prioritas utama, mengingat bahwa pelayaran melibatkan banyak aspek yang dapat
berpotensi membahayakan, baik bagi awak kapal, penumpang, maupun lingkungan
sekitar. Dengan adanya regulasi yang ketat, diharapkan dapat meminimalkan risiko
kecelakaan, insiden kebakaran, dan tubrukan, serta memastikan bahwa semua kapal

beroperasi sesuai dengan standar keselamatan yang ditetapkan.

Selain itu, keberlanjutan juga menjadi fokus utama dalam pengembangan
kebijakan di sektor pelayaran. Dalam era di mana isu perubahan iklim dan dampak
lingkungan semakin mendesak, penting bagi industri pelayaran untuk mengadopsi
praktik yang ramah lingkungan. Regulasi yang mendorong penggunaan bahan
bakar yang lebih bersih, pengurangan emisi gas rumah kaca, dan pengelolaan
limbah yang bertanggung jawab akan membantu menjaga kelestarian ekosistem
laut. Dengan demikian, sektor pelayaran tidak hanya dapat beroperasi secara efisien,

tetapi juga berkontribusi pada upaya global untuk melindungi lingkungan.

Efisiensi operasional juga merupakan aspek yang tidak kalah penting dalam
regulasi dan kebijakan pelayaran. Dengan menerapkan standar dan prosedur yang
jelas, diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan mengurangi biaya
operasional. Kebijakan yang mendukung inovasi teknologi, seperti penggunaan
sistem navigasi yang lebih canggih dan otomatisasi proses, dapat membantu kapal
beroperasi dengan lebih efisien. Selain itu, regulasi yang memfasilitasi kolaborasi
antara berbagai pemangku kepentingan dalam industri pelayaran, termasuk
pelabuhan, perusahaan pengangkutan, dan otoritas maritim, akan menciptakan

ekosistem yang lebih terintegrasi dan responsif terhadap kebutuhan pasar.
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Secara keseluruhan, regulasi dan kebijakan yang dirancang untuk
meningkatkan keselamatan, keberlanjutan, dan efisiensi operasional di sektor
pelayaran tidak hanya akan memberikan manfaat langsung bagi industri itu sendiri,
tetapi juga akan berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang lebih luas dan
perlindungan lingkungan. Dengan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan,
diharapkan sektor pelayaran dapat terus berkembang dan beradaptasi dengan
tantangan yang ada, sambil tetap menjaga keselamatan dan kesejahteraan semua

pihak yang terlibat.

2.2.1 REGULASI DAN KEBIJAKAN NASIONAL INDONESIA

1) Kebijakan Transportasi Laut

Kebijakan Transportasi Laut di Indonesia dirancang dengan tujuan strategis
untuk mendukung logistik dan perekonomian nasional. Dalam konteks geografis
Indonesia yang terdiri dari ribuan pulau, konektivitas maritim menjadi sangat
penting untuk memastikan distribusi barang dan jasa yang efisien di seluruh
wilayah. Kebijakan ini tidak hanya berfokus pada pengembangan infrastruktur
pelabuhan, tetapi juga mencakup peningkatan sistem transportasi laut yang
terintegrasi, yang melibatkan berbagai moda transportasi, seperti kapal feri, kapal
kontainer, dan kapal barang. Dengan memperkuat konektivitas maritim baik di
dalam negeri maupun internasional, diharapkan dapat memperlancar arus barang,
mengurangi biaya logistik, dan pada akhirnya mendorong pertumbuhan ekonomi
yang lebih cepat. Selain itu, kebijakan ini juga bertujuan untuk meningkatkan daya
saing Indonesia di pasar global, dengan menjadikan pelabuhan-pelabuhan di

Indonesia sebagai titik transit yang strategis bagi perdagangan internasional.
2) Pengembangan Pelabuhan Hub

Salah satu fokus utama dalam kebijakan transportasi laut adalah
Pengembangan Pelabuhan Hub. Pengembangan pelabuhan hub internasional dan
pelabuhan pendukung tol laut menjadi langkah krusial untuk meningkatkan
efisiensi logistik di Indonesia. Pelabuhan hub internasional berfungsi sebagai pusat
distribusi yang menghubungkan berbagai rute pelayaran, sehingga memudahkan

akses bagi kapal-kapal besar yang mengangkut barang dari dan ke berbagai negara.
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Sementara itu, pelabuhan pendukung tol laut dirancang untuk memperkuat jaringan
logistik domestik, terutama untuk daerah-daerah terpencil yang sulit dijangkau.
Dengan adanya pengembangan ini, diharapkan dapat mengurangi ketimpangan
akses logistik antar wilayah, meningkatkan konektivitas antar pulau, dan
mempercepat proses distribusi barang. Selain itu, pengembangan pelabuhan yang
modern dan efisien juga akan menarik investasi asing dan domestik, serta

menciptakan lapangan kerja baru bagi masyarakat setempat.
3) Keselamatan dan Kualitas Pelayanan

Aspek lain yang tidak kalah penting dalam regulasi dan kebijakan nasional
adalah Keselamatan dan Kualitas Pelayanan di pelabuhan. Peningkatan kualitas
keselamatan dan pelayanan publik di pelabuhan menjadi prioritas utama untuk
memastikan bahwa semua aktivitas pelayaran dan logistik berjalan dengan aman
dan efisien. Kebijakan ini mencakup penerapan standar keselamatan yang ketat,
pelatihan bagi awak kapal dan petugas pelabuhan, serta penggunaan teknologi
modern untuk memantau dan mengelola aktivitas di pelabuhan. Selain itu,
peningkatan kualitas pelayanan publik di pelabuhan juga melibatkan
penyederhanaan prosedur administrasi, pengurangan waktu tunggu, dan
peningkatan fasilitas bagi pengguna jasa pelabuhan. Dengan meningkatkan
keselamatan dan kualitas pelayanan, diharapkan dapat menciptakan kepercayaan di
kalangan pengguna jasa, baik itu perusahaan pengangkutan, importir, maupun
eksportir, sehingga mendorong pertumbuhan sektor pelayaran dan logistik secara

keseluruhan.

2.2.2 REGULASI DAN KEBIJAKAN INTERNASIONAL

International Maritime Organization (IMO) adalah badan khusus PBB yang
bertanggung jawab untuk mengatur pelayaran internasional dan memastikan
keselamatan serta keamanan di laut. IMO memainkan peran penting dalam
pengembangan regulasi dan kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan
keselamatan, melindungi lingkungan, dan mempromosikan efisiensi operasional di
sektor pelayaran global. Beberapa konvensi utama yang diadopsi oleh IMO

mencakup:
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1. SOLAS (Safety of Life at Sea)

Konvensi SOLAS atau Safety of Life at Sea adalah salah satu instrumen
paling penting yang ditetapkan oleh IMO. Konvensi ini menetapkan standar
keselamatan minimum yang harus dipatuhi dalam hal konstruksi, peralatan, dan
operasi kapal. SOLAS mencakup berbagai aspek, mulai dari desain dan konstruksi
kapal, sistem penyelamatan, hingga prosedur evakuasi dan pelatihan awak kapal.
Dengan adanya regulasi ini, diharapkan dapat mengurangi risiko kecelakaan di laut
dan melindungi nyawa manusia. SOLAS juga mengharuskan kapal untuk
dilengkapi dengan peralatan keselamatan yang memadai, seperti pelampung, sekoci,
dan alat pemadam kebakaran, serta memastikan bahwa awak kapal dilatih dengan

baik untuk menghadapi situasi darurat.

2. MARPOL (International Convention for the Prevention of Pollution from
Ships)

Konvensi MARPOL adalah regulasi internasional yang dirancang untuk
mengendalikan polusi yang dihasilkan oleh kapal, dengan tujuan utama melindungi
lingkungan laut. MARPOL mengatur berbagai jenis polusi, termasuk polusi minyak,
limbah, dan zat berbahaya lainnya. Konvensi ini menetapkan standar untuk
pengelolaan limbah dan pembuangan bahan berbahaya, serta mewajibkan kapal
untuk memiliki sistem pengelolaan limbah yang sesuai. Dengan penerapan
MARPOL, diharapkan dapat mengurangi dampak negatif dari aktivitas pelayaran

terhadap ekosistem laut dan menjaga kebersihan perairan internasional.

3. STCW (Standards of Training, Certification, and Watchkeeping for

Seafarers)

Konvensi STCW menetapkan standar pelatihan, sertifikasi, dan pengawasan
bagi pelaut di seluruh dunia. STCW bertujuan untuk memastikan bahwa semua
pelaut memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk menjalankan
tugas mereka dengan aman dan efisien. Konvensi ini mencakup berbagai aspek
pelatihan, termasuk keselamatan, navigasi, dan pengoperasian peralatan kapal.

Dengan adanya STCW, diharapkan dapat meningkatkan kualitas sumber daya
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manusia di sektor pelayaran dan mengurangi risiko kecelakaan yang disebabkan

oleh kurangnya keterampilan atau pelatihan yang tidak memadai.

Selain konvensi yang dikeluarkan oleh IMO, terdapat juga beberapa
konvensi internasional lainnya yang berperan penting dalam pengaturan

penggunaan dan perlindungan sumber daya laut:
1) UNCLOS (United Nations Convention on the Law of the Sea)

UNCLOS atau Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Hukum Laut
adalah kerangka hukum internasional yang mengatur hak-hak dan kewajiban
negara-negara dalam penggunaan dan perlindungan sumber daya laut. Konvensi ini
mencakup berbagai aspek, termasuk batas maritim, hak atas sumber daya alam di
zona ekonomi eksklusif, dan perlindungan lingkungan laut. UNCLOS memberikan
pedoman bagi negara-negara dalam mengelola sumber daya laut secara
berkelanjutan dan menyelesaikan sengketa yang mungkin timbul terkait dengan
batas wilayah laut. Dengan adanya UNCLOS, diharapkan dapat tercipta kerjasama
internasional yang lebih baik dalam pengelolaan sumber daya laut dan perlindungan

lingkungan.
2) Ballast Water Management Convention

Konvensi Ballast Water Management adalah regulasi yang mengatur
pengelolaan air ballast pada kapal untuk mencegah penyebaran spesies invasif yang
dapat merusak ekosistem laut. Air ballast sering digunakan oleh kapal untuk
menstabilkan posisi dan keseimbangan selama pelayaran. Namun, pengambilan dan
pembuangan air ballast di lokasi yang berbeda dapat menyebabkan penyebaran
organisme laut yang tidak diinginkan. Konvensi ini mewajibkan kapal untuk
memiliki sistem pengelolaan air ballast yang efektif, termasuk pengolahan air
ballast sebelum dibuang ke laut. Dengan penerapan konvensi ini, diharapkan dapat
melindungi keanekaragaman hayati laut dan mencegah dampak negatif dari spesies

invasif terhadap ekosistem lokal.
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2.3 KEPUTUSAN MAHKAMAH PELAYARAN

2.3.1 PERAN DAN FUNGSI MAHKAMAH PELAYARAN DALAM
MENANGGULANGI KECELAKAAN KAPAL.

Mahkamah Pelayaran memiliki peran yang sangat penting dan strategis
dalam upaya menanggulangi kecelakaan kapal di Indonesia. Sebagai lembaga yang
bertanggung jawab untuk menangani berbagai aspek hukum dan peraturan yang
berkaitan dengan pelayaran, Mahkamah Pelayaran berfungsi sebagai pengawas dan
penegak hukum yang memastikan bahwa semua aktivitas pelayaran di negara ini

dilakukan sesuai dengan standar keselamatan yang ditetapkan.

Salah satu tugas utama Mahkamah Pelayaran adalah menyelidiki dan
menganalisis penyebab kecelakaan kapal yang terjadi. Dengan melakukan
investigasi yang mendalam, Mahkamah dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap kecelakaan, baik itu terkait dengan kelalaian manusia,
kerusakan teknis, maupun kondisi cuaca yang ekstrem. Hasil dari investigasi ini
sangat penting, karena dapat memberikan rekomendasi untuk perbaikan dan
pencegahan di masa mendatang, sehingga diharapkan dapat mengurangi risiko

terjadinya kecelakaan serupa.

Selain itu, Mahkamah Pelayaran juga berperan dalam memberikan sanksi
kepada pihak-pihak yang terbukti melanggar peraturan keselamatan pelayaran.
Dengan menegakkan hukum secara tegas, Mahkamah dapat memberikan efek jera
kepada pelaku pelanggaran, baik itu perusahaan pelayaran, pemilik kapal, maupun
awak kapal. Hal ini penting untuk menciptakan budaya keselamatan yang lebih baik
di industri pelayaran, di mana setiap pihak menyadari tanggung jawabnya untuk

menjaga keselamatan di laut.

Mahkamah Pelayaran juga berfungsi sebagai wadah untuk menyelesaikan
sengketa yang mungkin timbul akibat kecelakaan kapal. Dalam hal ini, Mahkamah
dapat memberikan keputusan yang adil dan objektif, sehingga semua pihak yang
terlibat dapat memperoleh keadilan. Proses penyelesaian sengketa yang transparan
dan akuntabel ini sangat penting untuk menjaga kepercayaan masyarakat terhadap

sistem hukum dan peraturan yang ada di sektor pelayaran.
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Lebih jauh lagi, Mahkamah Pelayaran berperan dalam pengembangan
regulasi dan kebijakan yang berkaitan dengan keselamatan pelayaran. Dengan
memberikan masukan dan rekomendasi kepada pemerintah, Mahkamah dapat
membantu menciptakan kerangka hukum yang lebih baik dan lebih responsif
terhadap tantangan yang dihadapi oleh industri pelayaran. Hal ini mencakup
pengembangan standar keselamatan yang lebih ketat, pelatihan bagi awak kapal,

serta peningkatan infrastruktur pelabuhan dan fasilitas pendukung lainnya.

2.3.2 ANALISIS KEPUTUSAN-KEPUTUSAN PENTING YANG DIAMBIL
OLEH MAHKAMAH PELAYARAN DAN DAMPAKNYA TERHADAP
KESELAMATAN PELAYARAN

Mahkamah Pelayaran telah membuat beberapa keputusan penting yang

berdampak signifikan terhadap keselamatan pelayaran di Indonesia.
1. Keputusan Tentang Pemeriksaan Lanjutan Kecelakaan Kapal

Analisis: Mahkamah Pelayaran telah mengambil langkah penting dengan
menetapkan prosedur pemeriksaan lanjutan untuk menyelidiki kecelakaan kapal
yang terjadi di perairan Indonesia. Prosedur ini dirancang untuk secara sistematis
menentukan penyebab kecelakaan, baik yang berkaitan dengan faktor teknis,
kelalaian manusia, maupun kondisi lingkungan. Dalam proses pemeriksaan ini,
Mahkamah Pelayaran akan melibatkan berbagai pihak, termasuk ahli maritim,

inspektur keselamatan, dan perwakilan dari perusahaan pelayaran yang terlibat.

Pemeriksaan lanjutan ini tidak hanya berfokus pada pengumpulan fakta-
fakta yang relevan, tetapi juga pada analisis mendalam terhadap semua aspek yang
mungkin berkontribusi terhadap terjadinya kecelakaan. Dengan pendekatan yang
komprehensif ini, Mahkamah Pelayaran dapat mengidentifikasi kesalahan atau
kelalaian yang mungkin terjadi, baik dari segi operasional maupun manajerial. Jika
ditemukan adanya pelanggaran terhadap regulasi keselamatan pelayaran,
Mahkamah Pelayaran memiliki kewenangan untuk menetapkan sanksi yang sesuai,
yang dapat berupa denda, pencabutan izin operasional, atau tindakan hukum

lainnya terhadap pihak-pihak yang bertanggung jawab.
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Dampak: Proses pemeriksaan lanjutan yang ditetapkan oleh Mahkamah
Pelayaran memiliki dampak yang signifikan terhadap industri pelayaran di
Indonesia. Salah satu dampak utama adalah peningkatan transparansi dalam
penanganan kecelakaan kapal. Dengan adanya prosedur yang jelas dan terstruktur,
semua pihak yang terlibat dapat memahami proses investigasi dan hasil yang
diperoleh. Hal ini tidak hanya memberikan kejelasan kepada masyarakat dan
pemangku kepentingan, tetapi juga meningkatkan kepercayaan publik terhadap

sistem hukum dan regulasi yang ada.

Selain itu, proses ini juga mendorong tanggung jawab di kalangan pelaku
industri pelayaran. Ketika perusahaan pelayaran dan awak kapal menyadari bahwa
mereka akan diperiksa secara menyeluruh setelah terjadinya kecelakaan, mereka
akan lebih cenderung untuk mematuhi standar keselamatan yang ditetapkan.
Kesadaran akan adanya konsekuensi hukum bagi pelanggaran dapat berfungsi
sebagai pendorong untuk meningkatkan kepatuhan terhadap regulasi keselamatan,

sehingga mengurangi risiko terjadinya kecelakaan di masa depan.

Lebih jauh lagi, pemeriksaan lanjutan ini berkontribusi pada peningkatan
keselamatan pelayaran secara keseluruhan melalui pembelajaran dari insiden
sebelumnya. Setiap kecelakaan kapal yang diselidiki memberikan kesempatan
untuk menganalisis kesalahan yang terjadi dan mengidentifikasi area yang perlu
diperbaiki. Rekomendasi yang dihasilkan dari proses investigasi dapat digunakan
untuk memperbarui prosedur operasional, meningkatkan pelatihan bagi awak kapal,
dan mengembangkan teknologi baru yang dapat meningkatkan keselamatan di laut.
Dengan demikian, setiap insiden tidak hanya menjadi sebuah tragedi, tetapi juga
menjadi pelajaran berharga yang dapat digunakan untuk mencegah terulangnya

kejadian serupa di masa depan.
2. Keputusan Tentang Pelatihan dan Sertifikasi Pelaut

Analisis: Mahkamah Pelayaran telah mengambil langkah strategis dengan
menegakkan kode etik dan kompetensi yang harus dimiliki oleh nakhoda serta
perwira kapal melalui pelatihan dan sertifikasi yang sesuai. Dalam konteks ini,

Mahkamah Pelayaran berperan sebagai pengawas yang memastikan bahwa semua
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pelaut memenuhi standar yang ditetapkan, baik dari segi pengetahuan teknis

maupun etika profesional.

Pelatihan yang diberikan mencakup berbagai aspek penting, seperti navigasi,
manajemen risiko, penanganan keadaan darurat, serta pemahaman tentang
peraturan keselamatan pelayaran. Selain itu, pelatthan juga mencakup
pengembangan keterampilan interpersonal dan kepemimpinan, yang sangat penting
bagi nakhoda dan perwira kapal dalam mengelola awak kapal dan berkomunikasi
dengan pihak-pihak terkait. Dengan adanya pelatihan yang komprehensif ini,
diharapkan pelaut dapat mengembangkan kompetensi yang diperlukan untuk

menghadapi tantangan yang mungkin muncul selama pelayaran.

Sertifikasi yang ketat juga menjadi bagian integral dari proses ini.
Mahkamah Pelayaran menetapkan standar yang jelas dan prosedur evaluasi yang
rigor untuk memastikan bahwa hanya pelaut yang benar-benar memenubhi kriteria
yang dapat memperoleh sertifikat. Proses sertifikasi ini tidak hanya mencakup ujian
teori, tetapi juga ujian praktik yang menguji kemampuan pelaut dalam situasi nyata.
Dengan demikian, sertifikasi berfungsi sebagai jaminan bahwa pelaut yang berlayar
di perairan Indonesia memiliki kualifikasi yang memadai dan siap untuk

menjalankan tugas mereka dengan baik.

Dampak: Keputusan Mahkamah Pelayaran untuk menegakkan pelatihan
dan sertifikasi yang ketat memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas dan
kesiapan pelaut di Indonesia. Salah satu dampak utama adalah peningkatan kualitas
pelaut yang beroperasi di kapal-kapal yang berlayar di perairan Indonesia. Dengan
pelatihan yang lebih baik, pelaut tidak hanya memiliki pengetahuan yang lebih
mendalam tentang teknik navigasi dan keselamatan, tetapi juga mampu mengatasi
berbagai situasi yang mungkin terjadi di laut, termasuk keadaan darurat yang

memerlukan keputusan cepat dan tepat.

Selain itu, sertifikasi yang ketat berkontribusi pada peningkatan
profesionalisme di kalangan pelaut. Ketika pelaut menyadari bahwa mereka harus
memenuhi standar yang tinggi untuk mendapatkan sertifikat, mereka akan lebih
termotivasi untuk belajar dan meningkatkan keterampilan mereka. Hal ini

menciptakan budaya pembelajaran yang berkelanjutan di industri pelayaran, di
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mana pelaut selalu berusaha untuk meningkatkan diri dan beradaptasi dengan

perkembangan terbaru dalam teknologi dan praktik keselamatan.

Dampak positif lainnya adalah pengurangan risiko kecelakaan di laut.
Dengan pelaut yang lebih terlatih dan kompeten, kemungkinan terjadinya kesalahan
manusia yang dapat menyebabkan kecelakaan akan berkurang. Pelaut yang
memiliki pemahaman yang baik tentang prosedur keselamatan dan manajemen
risiko akan lebih siap untuk menghadapi situasi yang berpotensi berbahaya,
sehingga dapat mengambil tindakan yang tepat untuk mencegah terjadinya

kecelakaan.

Lebih jauh lagi, peningkatan kualitas pelaut juga berdampak pada reputasi
industri pelayaran Indonesia di tingkat internasional. Dengan memiliki pelaut yang
terlatih dan bersertifikat, Indonesia dapat meningkatkan daya saingnya di pasar
global. Hal ini dapat menarik lebih banyak investasi dan peluang bisnis di sektor

pelayaran, serta meningkatkan kepercayaan dari mitra internasional.
3. Keputusan Tentang Pengembangan Sumber Daya Manusia

Analisis: Mahkamah Pelayaran telah mengambil inisiatif yang signifikan
dalam pengembangan sumber daya manusia (SDM) di sektor pelayaran melalui
berbagai program pelatihan dan sosialisasi. Dalam konteks ini, Mahkamah
Pelayaran tidak hanya berfungsi sebagai lembaga penegak hukum, tetapi juga
sebagai agen perubahan yang berkomitmen untuk meningkatkan kompetensi dan

profesionalisme pelaut serta semua pihak yang terlibat dalam industri pelayaran.

Program pelatihan yang diselenggarakan oleh Mahkamah Pelayaran
mencakup berbagai aspek penting, mulai dari keterampilan teknis hingga
pengetahuan tentang regulasi keselamatan dan etika profesional. Pelatihan ini
dirancang untuk memberikan pelaut pemahaman yang mendalam tentang prosedur
operasional yang aman, teknik navigasi yang efektif, serta cara mengelola situasi
darurat yang mungkin terjadi di laut. Selain itu, Mahkamah Pelayaran juga
mengadakan sosialisasi untuk menyebarluaskan informasi mengenai peraturan
terbaru, praktik terbaik, dan teknologi baru yang dapat diterapkan dalam industri

pelayaran.
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Melalui pendekatan yang komprehensif ini, Mahkamah Pelayaran berupaya
untuk memastikan bahwa semua pelaut dan awak kapal memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk menjalankan tugas mereka dengan baik.
Program-program ini tidak hanya ditujukan untuk pelaut yang baru memasuki
industri, tetapi juga untuk pelaut berpengalaman yang perlu memperbarui
keterampilan mereka sesuai dengan perkembangan terbaru dalam teknologi dan

regulasi.

Dampak: Keputusan Mahkamah Pelayaran untuk fokus pada
pengembangan sumber daya manusia memiliki dampak yang sangat positif
terhadap keselamatan pelayaran di Indonesia. Salah satu dampak utama adalah
peningkatan kualitas SDM yang beroperasi di sektor pelayaran. Dengan pelatihan
yang lebih baik dan sosialisasi yang efektif, pelaut menjadi lebih terampil dan
kompeten dalam menjalankan tugas mereka. Mereka tidak hanya memahami
prosedur keselamatan, tetapi juga mampu mengidentifikasi dan mengelola risiko

yang mungkin muncul selama pelayaran.

Peningkatan kualitas SDM ini secara langsung berdampak pada
keselamatan pelayaran. Pelaut yang terlatih dengan baik lebih siap untuk
menghadapi situasi darurat, seperti kebakaran di kapal, kerusakan mesin, atau cuaca
buruk. Mereka memiliki keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk
mengambil keputusan yang tepat dan cepat dalam situasi yang kritis, sehingga dapat
meminimalkan risiko kecelakaan dan melindungi keselamatan awak kapal serta

penumpang.

Selain itu, pengembangan SDM yang berkelanjutan juga menciptakan
budaya keselamatan yang lebih kuat di industri pelayaran. Ketika pelaut dan awak
kapal memiliki pemahaman yang mendalam tentang pentingnya keselamatan,
mereka akan lebih cenderung untuk mematuhi prosedur keselamatan dan
berpartisipasi aktif dalam upaya pencegahan kecelakaan. Hal ini menciptakan
lingkungan kerja yang lebih aman dan meningkatkan kepercayaan di antara semua

pihak yang terlibat dalam industri pelayaran.

Dampak positif lainnya adalah peningkatan reputasi industri pelayaran

Indonesia di tingkat internasional. Dengan memiliki pelaut yang terlatih dan
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kompeten, Indonesia dapat menunjukkan komitmennya terhadap keselamatan dan
profesionalisme. Hal ini dapat menarik lebih banyak investasi dan peluang bisnis

di sektor pelayaran, serta meningkatkan daya saing Indonesia di pasar global.
4. Keputusan Tentang Sosialisasi Keselamatan Pelayaran

Analisis: Mahkamah Pelayaran telah mengambil langkah proaktif dengan
melaksanakan sosialisasi dan workshop yang bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran akan pentingnya keselamatan pelayaran. Dalam konteks ini, Mahkamah
Pelayaran berperan sebagai penggerak utama dalam menyebarluaskan informasi
dan pengetahuan yang berkaitan dengan praktik keselamatan yang baik di industri
pelayaran. Kegiatan sosialisasi ini tidak hanya ditujukan kepada pelaut, tetapi juga
melibatkan berbagai pihak terkait lainnya, termasuk pemilik kapal, operator

pelayaran, dan masyarakat umum yang berinteraksi dengan sektor pelayaran.

Sosialisasi yang dilakukan mencakup berbagai topik penting, seperti
prosedur keselamatan, manajemen risiko, penanganan keadaan darurat, dan
pemahaman tentang regulasi yang berlaku. Melalui workshop interaktif, peserta
diberikan kesempatan untuk berdiskusi, berbagi pengalaman, dan belajar dari
situasi nyata yang pernah terjadi di lapangan. Pendekatan ini tidak hanya
meningkatkan pengetahuan teoritis, tetapi juga memberikan keterampilan praktis

yang dapat diterapkan dalam situasi sehari-hari di laut.

Mahkamah Pelayaran juga berupaya untuk menjangkau berbagai lapisan
masyarakat melalui kampanye informasi yang lebih luas, termasuk penggunaan
media sosial, seminar, dan publikasi. Dengan cara ini, diharapkan informasi
mengenai keselamatan pelayaran dapat diakses oleh semua pihak yang terlibat,
sehingga menciptakan kesadaran kolektif tentang pentingnya menjaga keselamatan

di laut.

Dampak: Keputusan Mahkamah Pelayaran untuk melaksanakan sosialisasi
keselamatan pelayaran memiliki dampak yang signifikan terhadap keselamatan dan
keamanan di perairan Indonesia. Salah satu dampak utama dari kegiatan sosialisasi
ini adalah peningkatan kesadaran dan pemahaman tentang pentingnya keselamatan

di kalangan pelaut dan pihak terkait lainnya. Dengan pengetahuan yang lebih baik
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mengenai prosedur keselamatan dan risiko yang ada, pelaut akan lebih siap untuk

menghadapi berbagai tantangan yang mungkin muncul selama pelayaran.

Sosialisasi ini juga berkontribusi pada pembentukan budaya keselamatan
yang lebih kuat di industri pelayaran. Ketika pelaut dan operator kapal memahami
betapa pentingnya keselamatan, mereka akan lebih cenderung untuk mematuhi
prosedur keselamatan yang telah ditetapkan. Hal ini menciptakan lingkungan kerja
yang lebih aman, di mana setiap individu merasa bertanggung jawab untuk menjaga

keselamatan diri sendiri dan rekan-rekannya.

Lebih jauh lagi, dampak positif dari sosialisasi keselamatan pelayaran ini
juga dirasakan oleh masyarakat umum yang berinteraksi dengan sektor pelayaran.
Dengan meningkatnya kesadaran akan keselamatan, masyarakat akan lebih
memahami risiko yang terkait dengan aktivitas pelayaran dan dapat mengambil
langkah-langkah pencegahan yang diperlukan. Ini sangat penting, terutama bagi
masyarakat yang tinggal di daerah pesisir atau yang sering berlayar dengan kapal

kecil.

Sosialisasi yang efektif juga dapat mengurangi jumlah kecelakaan di laut.
Dengan pelaut yang lebih terlatih dan sadar akan pentingnya keselamatan,
kemungkinan terjadinya kesalahan manusia yang dapat menyebabkan kecelakaan
akan berkurang. Selain itu, pelaut yang memiliki pemahaman yang baik tentang
penanganan keadaan darurat akan lebih mampu mengambil tindakan yang tepat dan
cepat dalam situasi kritis, sehingga dapat meminimalkan dampak dari insiden yang

terjadi.

Secara keseluruhan, keputusan-keputusan yang diambil oleh Mahkamah
Pelayaran mencerminkan visi jangka panjang untuk menciptakan sistem pelayaran
yang tidak hanya efisien, tetapi juga aman dan bertanggung jawab. Melalui upaya
yang berkelanjutan dalam meningkatkan keselamatan pelayaran, Mahkamah
Pelayaran berkomitmen untuk melindungi nyawa dan harta benda, serta menjaga

kelestarian lingkungan laut yang sangat berharga bagi generasi mendatang.

32



233

KRITERIA EFISIENSI DAN EFEKTIVITAS DALAM KONTEKS

KEPUTUSAN MAHKAMAH

Kriteria efisiensi dan efektivitas dalam konteks keputusan Mahkamah

Pelayaran sangat penting untuk memastikan bahwa proses peradilan dan penegakan

hukum di bidang pelayaran berjalan dengan baik.

Efisiensi merujuk pada kemampuan Mahkamah Pelayaran untuk mencapai

tujuan dan hasil yang diinginkan dengan menggunakan sumber daya yang minimal.

Dalam konteks ini, beberapa kriteria efisiensi yang dapat dipertimbangkan meliputi:

Waktu Penyelesaian Kasus: Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan suatu kasus dari awal hingga akhir. Semakin cepat prosesnya,
semakin efisien sistem tersebut.

Penggunaan Sumber Daya: Seberapa baik Mahkamah Pelayaran
menggunakan sumber daya yang ada, termasuk tenaga kerja, anggaran, dan
fasilitas. Penggunaan sumber daya yang optimal menunjukkan efisiensi
yang tinggi.

Biaya Operasional: Mengukur biaya yang dikeluarkan dalam proses
peradilan. Biaya yang lebih rendah dengan hasil yang sama menunjukkan

efisiensi yang baik.

Efektivitas, di sisi lain, berkaitan dengan sejauh mana keputusan yang

diambil oleh Mahkamah Pelayaran mencapai tujuan yang diinginkan dan

memberikan dampak positif. Kriteria efektivitas yang relevan meliputi:

Kepuasan Pihak Terkait: Tingkat kepuasan dari pihak-pihak yang terlibat
dalam proses peradilan, termasuk pelaut, pemilik kapal, dan masyarakat.
Keputusan yang dianggap adil dan transparan akan meningkatkan kepuasan.
Penerapan Keputusan: Seberapa baik keputusan yang diambil
diimplementasikan di lapangan. Efektivitas dapat diukur dari tingkat
kepatuhan terhadap keputusan tersebut oleh semua pihak yang terlibat.

Dampak Jangka Panjang: Evaluasi dampak keputusan terhadap keselamatan

pelayaran dan pengurangan kecelakaan di laut. Keputusan yang efektif akan

33



berkontribusi pada peningkatan keselamatan dan keberlanjutan industri

pelayaran.

Dengan mempertimbangkan kriteria efisiensi dan efektivitas ini, Mahkamah
Pelayaran dapat terus meningkatkan kualitas keputusan yang diambil, serta
memastikan bahwa proses peradilan di bidang pelayaran berjalan dengan baik dan

memberikan manfaat yang maksimal bagi semua pihak yang terlibat.

24 METODE ANALISIS DATA YANG DIGUNAKAN

Dalam penelitian kecelakaan kapal, berbagai metode analisis digunakan
untuk memahami penyebab, pola, dan faktor-faktor yang berkontribusi terhadap
insiden tersebut. Metode ini dapat dibagi menjadi dua kategori utama: metode
statistik tradisional dan metode berbasis teknologi modern, termasuk penggunaan

alat analisis berbasis kecerdasan buatan (Al) seperti Julius.ai.

2.4.1 METODE STATISTIK TRADISIONAL

Metode statistik tradisional telah lama digunakan dalam penelitian
kecelakaan kapal untuk menganalisis data dan mengidentifikasi tren. Beberapa

metode yang umum digunakan meliputi:

- Analisis Deskriptif: Metode ini digunakan untuk menggambarkan data
kecelakaan kapal, seperti jumlah kecelakaan, jenis kapal yang terlibat,
lokasi, dan waktu kejadian. Analisis ini memberikan gambaran umum
tentang pola kecelakaan.

- Regresi Linier: Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi hubungan
antara variabel independen (misalnya, kondisi cuaca, pengalaman pelaut)
dan variabel dependen (jumlah kecelakaan). Regresi membantu dalam
memahami faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kecelakaan.

- Analisis Korelasi: Metode ini digunakan untuk menentukan hubungan
antara dua atau lebih variabel. Misalnya, analisis dapat dilakukan untuk
melihat apakah ada hubungan antara peningkatan jumlah kapal dan
frekuensi kecelakaan.

- Statistik Inferensial: Metode ini digunakan untuk membuat generalisasi

tentang populasi berdasarkan sampel data. Misalnya, uji hipotesis dapat
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dilakukan untuk menentukan apakah perbedaan dalam kecelakaan antara

dua kelompok kapal adalah signifikan secara statistik.

2.4.2 METODE BERBASIS TEKNOLOGI

Dengan kemajuan teknologi, metode analisis berbasis teknologi modern
semakin banyak digunakan dalam penelitian kecelakaan kapal. Salah satu
contohnya adalah penggunaan alat analisis berbasis kecerdasan buatan seperti

Julius.ai. Berikut adalah beberapa metode berbasis teknologi yang relevan:

- Analisis Data Besar (Big Data Analytics): Metode ini melibatkan
pengumpulan dan analisis data dalam jumlah besar dari berbagai sumber,
seperti sistem pelacakan kapal, laporan cuaca, dan data lalu lintas maritim.
Dengan menggunakan algoritma analisis data besar, peneliti dapat
mengidentifikasi pola dan tren yang mungkin tidak terlihat dengan metode
tradisional.

- Kecerdasan Buatan (Al) dan Pembelajaran Mesin (Machine Learning): Alat
seperti Julius.ai menggunakan algoritma pembelajaran mesin untuk
menganalisis data kecelakaan kapal. Al dapat memproses data dalam jumlah
besar dan mengidentifikasi pola yang kompleks, serta memberikan prediksi
tentang kemungkinan kecelakaan di masa depan berdasarkan data historis.

- Simulasi dan Model Komputer: Metode ini melibatkan pembuatan model
komputer untuk mensimulasikan kondisi pelayaran dan menganalisis
bagaimana berbagai faktor dapat mempengaruhi keselamatan. Simulasi
dapat membantu dalam memahami dinamika kecelakaan dan menguji
skenario yang berbeda.

- Analisis Visualisasi Data: Teknologi visualisasi data memungkinkan
peneliti untuk menyajikan data kecelakaan kapal dalam bentuk grafik dan
peta interaktif. Ini memudahkan pemangku kepentingan untuk memahami

informasi dengan lebih baik dan membuat keputusan yang lebih tepat.

Kedua kategori metode analisis, baik yang tradisional maupun berbasis
teknologi, memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Metode statistik
tradisional memberikan dasar yang kuat untuk analisis data, sementara metode

berbasis teknologi modern menawarkan kemampuan untuk menganalisis data
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dalam skala besar dan kompleksitas yang lebih tinggi. Kombinasi kedua pendekatan
ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam dan komprehensif tentang
kecelakaan kapal, serta membantu dalam pengembangan strategi pencegahan yang

lebih efektif.[2]
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